ABTRAKSI

Kekurangan barang atau bahan penjualan dalam satu perusahaan dapat mengakibatkan kelanjutan kegiatan operasional penjualan terganggu dan terhenti. Tetapi sebaliknya apabila bahan penjualan berlebihan, akan menimbulkan kelebihan jumlah untuk penyediaan barang. Resiko terjadinya kerusakan semuanya itu merupakan pemborosan biaya pengeluaran, oleh sebab itu pemilik perusahaan akan menanggung biaya penyimpanan yang cukup besar.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut “Bagaimana membuat aplikasi untuk mengendalikan persediaan sebagai hasil pendataaan transaksi pembelian dan penjualan”.

Dengan dibentuknya Komputerisasi Pengolahan Data Penjualan Buah di UD. Purnama Buah ini, maka dapat mempermudah pendataan dan pengendalian persediaan untuk data barang. Informasi dari hasil pendataan dapat diperoleh dengan lebih cepat dari hasil pendataan transaksi yang dapat dipergunakan untuk mengambil keputusan. Hal ini juga dapat menangani pendataan yang majemuk menjadi saling terkait dengan penanganan rancangan basis data.

